Tata Cara Qunut Witir Ramadhan 

Oleh : Firanda Andirja Abidin 


Pertama : Hukum qunut witir 

Qunut witir disunnahkan menurut pendapat jumhur 
(mayoritas) ulama (1) . Telah datang dari perbuatan Nabi 


(1) Para 'ulama berselisih tentang hukum qunut witir menjadi 4 pendapat: 

Pertamo : Qunut witir hukumnya wajib, dan ini adalah pendapat yang dipegang oleh 
madzhab Hanafi. 

Berkata Ibnu 'Abidin Al Hanafi: 
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"Qunut itu wajib menurut beliau (Abu Hanifah), dan sunnah menurut mereka berdua (Abu 
Yusuf dan Muhammad bin Hasan As-Syaibani), sama seperti perselisihan mereka dalam 
masalah hukum witir itu sendiri, sebagaimana di kitab Al-Bahr Ar-Roiq dan Badai' As- 
Shonai', akan tetapi yang zhohir dalam kitab Ghuror Al-Afkar: Tidak adanya perselisihan 
tentang kewajibannya dalam madzhab kami, karena penulisnya berkata : Qunut menurut 
madzhab kami adalah wajib" (Hasyiyah Ibnu 'Abidin, 2/6). Dan yang dimaksud adalah 
wajibnya doa qunut (Lihat Hasyiyah Ibnu 'Abidin, 2/6) 

Kedua : Qunut witir hukumnya sunnah, dan ini adalah pendapat yang dipegang oleh 
mayoritas 'ulama. Dan ini adalah pendaptyang lebih kuat. Wallahu a'lam. 

Ketiga : Qunut witir makruh. Dan ini adalah madzhab Maliki. 

Berkata Al-Khurosyi 
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"Dan yang zhohir bahwa hukum qunut pada selain shalat subuh adalah makruh" (Syarh 
Mukhtashor Kholil, Al-Khurosyi, 1/282). 

Namun jika dilakukan qunut pada witir dan yang lainnya, tidak batal shalatnya (Lihat As- 
Syarh Al-Kabir, Ad-Dardiir, 1/248). 

Keempat : Qunut witir adalah bid'ah. Dan pendapat ini dinukilkan dari Al Hasan Al Bashri. 
(Lihat: Al Majmu', An-Nawawi, 4/24) 
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shallallahu alaihi wasallam (2) dan Nabi pernah mengajarkannya 
kepada cucu beliau al-Hasan bin Ali, yang menunjukan bahwa 
Qunut al-Witir disyariatkan. Al-Hasan bin 'Ali radhiallahu 
'anhuma berkata: 
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Adapun yang dijadikan dalil oleh madzhab Hanafi yaitu riwayat tambahan perintah 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam kepada Hasan bin 'Ali: 
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"Jadikanlah/bacalah do'a ini pada shalat witirmu". 

Yang menunjukan akan diwajibkannya, maka riwayat ini tidak terdapat dalam kitab-kitab 
hadits yang menjadi patokan. Sehingga riwayat ini adalah riwayat yang lemah yang tidak 
bisa dijadikan sandaran. (Lihat penjelasan Az-Zailai di Nashb Ar-Rooyah 2/125 dan Ibnu 
Hajar di Ad-Dirooyah Fi Takhriij Al-Hidayah 1/194) 

(2) Diriwayatkan dari Ubai bin Ka'b beliau berkata : 


« 
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"Adalah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallah, ia shalat witir kemudian ia qunut sebelum 
ruku'". (H.R. Abu Dawud, No.1472, Ibnu Majah, No.1182). Namun hadits ini diperselisihkan 
oleh para ulama akan keabsahannya. Hadit ini dinilai dho'if (lemah) oleh Ibnu Al Mulaqqin, 
dan beliau menukilkan dari Abu Dawud (Dan Abu Dawud berbicara panjang tentang 
permasalahan hadits ini dalam sunannya), dan Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Khuzaimah. (Lihat 
Al Badr Al-Munir, Ibn Al Mulaqqin, 4/330). Namun hadits ini dinilai shohih oleh syaikh Al 
Albani (Lihat Irwa Al Gholil, No.426) dan juga Syuaib al-Arnauth (dalam tahqiq Sunan Ibni 
Majah). 
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"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengajarkanku do'a 
untuk aku baca ketika qunut witir-: "Ya Allah, berilah aku 
petunjuk diantara orang-orang yang Engkau beri petunjuk, dan 
berilah aku keselamatan diantara orang-orang yang telah 
Engkau beri keselamatan, uruslah diriku diantara orang-orang 
yang telah Engkau urus, berkahilah untukku apa yang telah 
Engkau berikan kepadaku, lindungilah aku dari keburukan apa 
yang telah Engkau putuskan, sesungguhnya Engkau Yang 
memutuskan dan tidak diputuskan perkara atasMu, 
sesungguhnya tidak akan hina orang yang telah Engkau jaga dan 
Engkau tolong, dan tidak akan mulia orang yang Engkau 
musuhi. Engkau Maha Suci dan Maha Tinggi". (3) 

Demikian juga telah datang dari para sahabat bahwa mereka 
qunut tatkala witir. 

Kedua : Kapan disunnahkan qunut witir? 

Asalnya qunut witir disunnahkan sepanjang tahun bukan hanya 
dikhususkan bulan Ramadhan menurut pendapat mayoritas 
ulama (4) , dan tentunya jika di tengah bulan Ramadhan maka 
semua sepakat akan dianjurkannya. Ibnu Taimiyyah berkata: 


(3) H.R. Ahmad, No.1718, Abu Dawud No.1425, dan At-Tirmidzi, No.464, 

(4) Dalam masalah ini para 'ulama berselisih menjadi dua pendapat: 

Pertama : Disyari'atkan membaca do'a qunut witir kapan saja, tidak dipatok dengan waktu 
tertentu. Dan ini adalah pendapat mayoritas 'ulama, madzhab Hanafi, Hanbali, dan salah 
satu pendapat dalam madzhab Syafi'i. Dan diriwayatkan dari beberapa salaf radhiallahu 
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"Adapun qunut witr, hukumnya boleh dan tidak harus. Karena 
sebagian sahabat Nabi ada yang tidak qunut, dan ada dari 
mereka yang qunut di setengah akhir Ramadhan (5) , serta ada 


'anhu, seperti Ibnu Mas'ud, Annakho'i, Al Hasan Al Bashri. (Lihat Tabyin AI-Haqoiq, Azzaila'i 
1/170, Al-lnshof, Al-Mardawi 4/124, Tuhfah Al-Muhtaj, Ibnu Hajar Al-Haitami 2/230) 
Kedua : Qunut disukai pada setengah Ramadhan terakhir. Dan ini adalah pendapat 
madzhab Syafi'i, dan salah satu riwayat dari imam Ahmad. 

An-Nawawi berkata : 
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"Sebagaimana telah disebutkan bahwa yang masyhur dari madzhab kami (Syafi'i) adalah 
dianjurkan qunut pada shalat witir di setengah akhir Ramdhan secara khusus, dan Ibnu 
Mundzir menukilaknnya dari Ubay bin Ka'b dan Ibnu 'Umar dan Ibnu Sirin" (Al-Majmu', An- 
Nawawi 4/24) 

Al-Mardawi Al-Hanbali berkata : 
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"Dan diriwayatkan dari Imam Ahmad bahwsanya tidak qunut kecuali pada setengah akhir 
Ramadhan" (Al-lnshof, Al Mardawi, 4/124. Hanya saja beliau menukilakan setelah itu 
bahwasanya imam Ahmad telah ruju' dari pendapat ini) 

(5) Karena Ubay bin Ka'b radhiallahu baru qunut di witir tatkala mengimami shalat tarawih 
di zaman Umar bin al-Khottob setelah lewat setengah Ramadhan. 
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dari mereka yang qunut sepanjang tahun. Para 'ulama diantara 
mereka ada yang menganjurkan yang pertama, seperti Malik, 
ada yang menganjurkan yang kedua, seperti As-Syafi'i, dan ada 
yang menganjurkan yang ketiga, seperti Abu Hanifah dan imam 
Ahmad dalam satu riwayat dari beliau. Dan kesemuanya 
adalah boleh. Siapa saja yang melakukan salah satu dari semua 
itu, maka tidak ada celaan baginya. Wallahu a'lam". (6) 7 

Ketiga : Qunut dibaca dikerjakan pada rakaat witir yang 
terakhir, setelah bangkit dari ruku' (setelah membaca doa 
i'tidal), namun boleh juga membaca doa qunut sebelum ruku' 
(7) . Hal ini karena telah diriwayatkan dari Nabi shallallahu alaihi 

(6) Majmu' Al-Fatawa 23/99 

(7) Para 'ulama berselisih pada qunut dibaca setelah atau sebelum ruku' menjadi dua 
pendapat. 

Pertama : Qunut dibaca sebelum ruku'. Dan ini adalah pendapat yang dipegang oleh 
madzhab Hanafi dan Maliki. (Akan tetapi bagi Maliki hanya pada qunut subuh, karena 
mereka memandang makruhnya qunut selain di shalat subuh). (Lihat Badai' As-Shonai', Al- 
Kasani 1/273, Asy-Syarh Al-Kabir, Ad-Dardir 1/248) 

Kedua : Qunut dibaca setelah ruku'. Dan ini adalah pendapat madzhab Syafi'i (Lihat Al- 
Majmu', An-Nawawi 4/24) dan Hanbali. Bedanya dalam madzhab Hanbali tidak mengapa 
jika dibaca sebelum ruku' dan tidak perlu sujud sahwi (Lihat Ar-Roudh Al-Murbi', Al Buhuti 
1/113), adapun dalam madzhab Syafi'i disayariatkan melakukan sujud sahwi (Lihat Tuhfah 
Al-Muhtaj, Ibnu Hajar Al Haitami 2/177). 

Wallahu a'lam pendapat yang lebih kuat bahwasanya qunut (baik qunut subuh maupun 
qunut witir ataupun qunut nazilah) maka boleh dikerjakan sebelum ruku' maupun sesudah 

ruku'. Dan ini adalah dzohir dari pendapat al-lmam al-Bukhari, beliau berkata , ojUjI L& 

ji 

llkjj ^)\ Jls (Bab: Qunut sebelum ruku' dan sesudahnya). 
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wasallam bahwa beliau pernah qunut (baik qunut subuh 
ataupun qunut nazilah) sebelum ruku' maupun sesudah ruku'. 
Demikian juga praktik para sahabat, sebagian mereka qunut 
witir sebelum ruku' dan sebagian yang lain qunut witir setelah 
ruku (8) . 


Keempat : Lafal-Lafal Doa Qunut Witir 


(8) Diantara sahabat yang qunut witir sebelum ruku' adalah Ibnu Masud, 'Alqomah berkata 
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"Abdullah bin Mas'ud qunut sebelum ruku' dan para sahabat radhiallahu ’anhum juga 
demikian, yaitu: pada shalat witir" (H.R. At-Thohawi, Syarh Musykil Al-Atsar, No.4500). 
Diantara sahabat yang qunut setelah ruku' adalah Abu Bakar, Umar bin al-Khottob, 
Utsman bin Affan, dan Ubay bin Kaab. 

Abu Rofi' dan Abu Qotadah berkata : 





"Kami shalat di belakang 'Umar di shalat subuh, dan beliau qunut setelah ruku'" (H.R. 
Abdurrazzaq, No.4980). 

AI-'Awwam bin Hamzah berkata: 



"Aku bertanya kepada Abu 'Utsman tentang qunut. Beliau menjawab: "Setelah ruku'", aku 
(Ibnu Hamzah) bertanya : dari siapa? Dia (Abu Utsman) menjawab: dari Abu Bakr dan 
'Utsman (H.R. Ibnu Abi Syaibah, No.7012). 

Ubay bin Kaab ketika mengimami shalat tarawih di zaman Umar bin al-Khottob. (H.R. Ibnu 
Khuzimah, No.1100. Hadits ini dishohihkan oleh Syaikh Al Albani dalam kitab Qiyam 
Romadhan Wa Fadhlihi Wa Kaifiyat Adaihi..., hal.31. Syu'aib Al-Arnauth berkata: "Dan Ibnu 
Hajar membawakan doa ini melalui kitab Al Fawaid karya Abu Al Hasan bin Zuroiq, dan 
beliau menghasankan sanadnya. Kami mengatakan: dan sanad Ibnu Khuzimah lebih bagus 
dan lebih tinggi dari riwayat Ibnu Zuroiq. Takhrij Sunan Abi Dawud, No.1428) 
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Pertama : Lafal yang diajarkan oleh Nabi shallallahu alaihi 
wasallam kepada Al-Hasan bin Ali: 
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"Ya Allah, berilah aku petunjuk diantara orang-orang yang 
Engkau beri petunjuk, dan berilah aku keselamatan diantara 
orang-orang yang telah Engkau beri keselamatan, uruslah diriku 
diantara orang-orang yang telah Engkau urus, berkahilah 
untukku apa yang telah Engkau berikan kepadaku, lindungilah 
aku dari keburukan apa yang telah Engkau putuskan, 
sesungguhnya Engkau Yang memutuskan dan tidak diputuskan 
perkara atasMu, sesungguhnya tidak akan hina orang yang 
telah Engkau jaga dan Engkau tolong, dan tidak akan mulia 
orang yang Engkau musuhi. Engkau Maha Suci dan Maha 


Tinggi". (9) 

Namun jika seorang menjadi imam maka kata gantinya 
(dhomir) dari kata ganti tunggal (aku) diganti dengan kata ganti 
plural "kami". An-Nawawi berkata : 

Ig-gJj ^ j 15” l)Ls J15 
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(9) H.R. Ahmad, No.1718, Abu Dawud No.1425, dan At-Tirmidzi, No.46 
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"Para ulama madzhab Syafii mengatakan jika seseorang 
menjadi imam maka janganlah dia mengkhususkan doa untuk 
dirinya, akan tetapi dia jadikan doa untuk umum, maka ia 
berdoa dengan lafal plural, Allahummah dinaa....dst" (10) 


Kedua : Doanya Ubay bin Kaab: 

'Abdurrahman bin 'Abdil Qori: beliau meriwayatkan sejarah 
'Umar bin Al Khotthob mengumpulkan orang-orang untuk 
shalat tarawih secara berjamaah dengan satu imam, yaitu Ubay 
bin Ka'b, dan diantaranya: 




^r° b* 
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(10) Al-Majmuu', An-Nawawi 3/496-497 
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"Dan orang-orang melaksanakan shalat tarawih di awal malam, 
dan mereka melaknat orang-orang kafir pada pertengahan 
(Ramadhan): "Ya Allah 'Azza wa Jalla, perangilah orang-orang 
kafir yang menghalangi orang-orang dari jalanMu dan 
mendustakan RasulMu, dan tidak beriman dengan janjiMu, dan 
cerai beraikanlah persatuan mereka, dan masukkanlah rasa 
takut ke adalam hati mereka, dan timpakanlah kepada mereka 
adzabMu, wahai Tuhan yang Maha Benar. Kemudian ia 
bershalawat atas Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, dan berdoa 
untuk kebaikan kaum muslimin dengan yang ia mampu dari 
kebaikan-kebaikan, kemudian memintakan ampun untuk 
orang-orang mukmin, la (perowi) berkata. Dan ia ketika selesai 
mendoakan laknat untuk orang kafir, dan sholawat untuk Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, dan permintaan ampunnya untuk 
orang-orang mukmin dan mukminat dan permintaan- 
permintaannya, beliau berdoa: Ya Allah 'Azza wa Jalla, 
kepadaMulah kami beribadah, dan kepadaMulah kami shalat 
dan sujud, dan kepadaMulah kami melangkah dan bersegera, 
kami mengharapkan rahmatMu, dan kami takut akan adzabMu 
yang keras, sesungguhnya adzabMu sungguh benar-benar akan 
menimpa orang yang memusuhiMu kemudian ia takbir dan 
menunduk menuju sujud". (11) 

(11) H.R. Ibnu Khuzimah, No.1100. hadits ini dishohihkan oleh Syaikh Al Albani dalam kitab 
Qiyam Romadhan Wa Fadhlihi Wa Kaifiyat Adaihi..., hal.31. dan berkata syaikh Syu'aib Al 
Arnauth: "dan Ibnu Hajar membawakan doa ini melalui kitab Al Fawaid karya Abu Al Hasan 
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Ketiga : Doa Qunutnya Umar bin al-Khottob. 'Ubaid bin 'Umair 
meriwayatkan: 





diij i56l j* J&j c^iyjio cji-l dilip 
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''Aku pernah shalat di belakang 'Umar bin Al Khotthob pada 
shalat subuh dan beliau membaca ketika qunut: (ya Allah 'Azza 
wa Jalla, kami memohon perlindungan kepadaMu, dan kami 
memohon ampun kepadaMu, dan kami tidak kufur kepadaMu, 
dan kami meninggalkan orang-orang yang bermaksiat 
kepadaMu, Ya Allah 'Azza wa Jalla, kepadaMulah kami 
beribadah, dan kepadaMulah kami shalat dan sujud, dan 
kepadaMulah kami melangkah dan bersegera, kami 
mengharapkan rahmatMu, dan kami takut akan adzabMu yang 
keras, sesungguhnya adzabMu sungguh benar-benar akan 
menimpa orang yang memusuhiMu". (12) 


bin Zuroiq, dan beliau menghasankan sanadnya. Kami mengatakan: dan sanad Ibnu 
Khuzimah lebih bagus dan lebih tinggi dari riwayat Ibnu Zuroiq. Takhriz Sunan Abi Dawud, 
No.1428 

(12) H.R. Ibnu Abi Syaibah, No.7027, 'Abdurrazzaq, No.4969. dishohihkan oleh Al Baihaqi. 
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Meskipun ini adalah doa di qunut subuh akan tetapi para ulama 
mengqiaskan sehingga boleh juga dibaca di qunut witir (13) . 
Kelima : Boleh berdoa dengan doa apa saja ketika qunut witir 
Telah lalu bahwa dianjurkan untuk berdoa dengan 3 doa di atas 
(doa yang diajarkan Nabi kepada al-Hasan, doa Ubay bin Kaab, 


(13) Dalam madzhab Syafi'i doa qunut witir sama dengan doa qunut subuh. An-Nawawi 
berkata: 


b fll jli 


"Berkata 'ulama madzhab kami (Syafi'i): lafazh qunut di sini (witir) sama dengan qunut 
ketika subuh" (Al Majmu', An-Nawawi 4/16) 

Hanya saja para ulama madzhab Syafi'i berbeda pandangan diantara mereka tentang 
manakah yang lebih didahulukan? Doa qunutnya 'Umar atau "Allahummahdina fiman 
hadaita"? 

Terdapat dua wajh dalam madzhab Syafi'i. Yang masyhur dalam madzhab Syafi'i adalah 
mendahulukan do'a 'Umar bin Al Khotthob. Ini adalah pendapat yang dikuatkan oleh Ar- 
Ruyani dan beliau berkata: inilah amalan yang sudah berlaku. (Lihat : Al-Majmu', An- 
Nawawi, 4/16), dan ini juga adalah madzhab Hanafi. (Al-Mabsuth, As-Sarokhsi 1/165). 
Adapun imam An-Nawawi memilih dan menguatkan pendapat lebih mendahulukan doa 
yang datang dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, lalu kemudian meneruskan 
dengan doa yang datang dari 'Umar bin Al-Khottob karena doa Nabi lebih didahulukan. 
(Lihat Al-Majmu', An-Nawawi 4/16), sementara doa 'Umar tidak datang dari Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam, akan tetapi 'Umar berinisiatif sendiri. (Tuhfah Al Muhtaj, Ibnu 
Hajar Al-Haitami, 2/231) 

Dalam madzhab Hanbali: Ketika qunut witir membaca doa Umar dan doa al-Hasan. 
Al-Mardawi berkata : 


ariiisij (3 ./gi' o! |»ipi 


"Ketahuilah bahwa yang mu'tamad dalam madzhab Hanbali adalah: Seseorang yang shalat 
witir berdoa dengan semua doa tersebut" (Al-lnshof, Al-Mardawi 4/127). 

Namun untuk doa doanya Umar maka dimulai dari iiCI 14^1 (Lihat : Lihat Muntaha Al 


Irodat, Ibnu Najjar 1/266-267) 


11-22 



dan doa Umar bin al-Khottob). Akan tetapi seseorang ingin 
berdoa dengan doa yang lain juga maka tidak mengapa. 
An-Nawawi berkata : 
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''Ketahuilah bahwasanya tidak ada doa tertentu yang harus 
dibaca ketika qunut menurut pendapat yang terpilih, maka 
dengan doa apapun maka telah dilakukan qunut, bahkan meski 
hanya qunut dengan membaca satu ayat atau beberapa ayat 
dari al-Quran yang mengandung makna doa maka telah terjadi 
qunut, akan tetapi yang lebih afdol adalah dengan doa yang 
datang dalam sunnah" (14) 


Keenam : Shalawat kepada Nabi di akhir qunut 


(14) Al-Adzkaar, An-Nawawi hal 136. 
An-Nawawi juga berkata : 


«.LfO Oj-LaJl (_j ^ ^ Ut ^$0- AjL® 


"AI-Qodhi lyadh telah menghikayatkan bahwasanya para ulama sepakat bahwa tidak ada 
doa tertentu yang harus dibaca ketika qunut" (Al-Majmu' 3/497) 

Ini juga pendapat madzhab al-Hanbali (Lihat al-lnshoof 2/171) 
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Disunnahkan untuk bershalawat kepada Nabi ketika qunut (15) , 
berdasarkan doa qunut yang dibaca oleh Ubay bin Kaab. 
Disebutkan 




"Dan ia ketika selesai mendoakan laknat untuk orang kafir, dan 
sholawat untuk Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, dan 
permintaan ampunnya untuk orang-orang mukmin dan 
mukminat dan permintaan-permintaannya, beliau berdoa: Ya 
Allah 'Azza wa Jalla, kepadaMulah kami beribadah..." 


(15) ini adalah madzhab Hanbali (Lihat Muntaha Al Irodat, Ibnu Najjar 1/267), dan yang 
shohih dalam madzhab Syafi'i (Lihat: Tuhfah Al Muhtaj, Ibnu Hajar Al Haitami, 2/231), dan 
salah satu pendapat dalam madzhab Hanafi (Lihat: Badai' Asshonai', Al Kasani, 1/274) 

Peringatan : 

Dalam sebagian riwayat hadits Al-Hasan bin 'Ali, tentang Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam mengajarkan beliau di akhirnya terdapat tambahan: JLp £1:1 JU^j. 

Namun tambahan ini diperselisihkan oleh para ulama, dishahihkan oleh an-Nawawi (Lihat 
Khulashoh Al-Ahkam, An-Nawawi, No.1507), namun yang lebih tepat bahwasanya 
tambahan tersebut adalah dho'if, didho'ifkan oleh Ibnu Hajar Al 'Asqolani (Lihat : At- 
Talkhish Al Habir, Ibnu Hajar, 1/448) dan Al- Albani (Lihat : Irwa Al-Gholil No.431), Karena 
hadits ini diriwayatkan melalui jalur 'Abdullah bin 'Ali dari Al Hasan bin 'Ali. Dan 'Abdullah 
bin 'Ali tidak sempat bertemu dengan Al Hasan bin 'Ali (Lihat: Tahdzib At-Tahdzib, 5/325 
dan Tahdzib Al-Kamal, Al Mizzi, 15/321), maka hadits ini dho'if karena munqothi' 
(terputus). 
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Ketujuh : Imam mengeraskan suara ketika berdoa dalam 
qunut dan makmum mengaminkan 

Seseorang dianjurkan untuk mengeraskan suara ketika 
qunut, baik dia menjadi imam ataupun shalat sendiri. Namun 
jika dia makmum, maka dia cukup mengamini saja, dan jika 
tidak mendengar, dia tidak membaca. 

Al-Mardawi al-Hanbali berkata: 

"Makmum mengamini dan tidak qunut, menurut pendapat 
yang mu'tamad dalam madzhab Hanbali, ...dan orang yang 

shalat sendiri juga mengeraskan suaranya sebagaimana imam". 

(16) 


Kedelapan : Mengangkat tangan ketika qunut 


(16) Al-lnshof, Al-Mardawi, 4/131 

Adapun menurut madzhab Hanafi maka jika shalat sendiri maka ketika qunut bisa memilih 
antara menjaharkan atau mensirr-kan doa qunut tersebut (Lihat Badaai' as-Shonaaf, al- 
Kaasaani 1/274). 

Adapun menurut madzhab Syafii maka makmum dan munfarid (shalat sendiri) maka 
dianjurkan untuk membaca doa qunut dengan sir (perlahan) (LihatTuhfah Al Muhtaj, Ibnu 
Hajar Al Haitami, 2/67) 
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Disunnahkan mengangkat tangan ketika membaca doa 
qunut (17) . Anas bin Malik berkata : 


4jJ6 Q 4p fil J^> J4j iotj jlSJ 


''Sungguh aku melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
setiap shalat subuh beliau mengangkat kedua tangannya 
mendoakan keburukan untuk mereka". (18) 

Sebagaimana disyariatkan dalam qunut subuh, maka demikan 
juga pada qunut witir. 

Demikian juga 'Abdurrahman bin Samuroh berkata: 


3 5*3 


"Maka aku mendatangi Rasulullah sedang beliau sedang shalat 
sambil mengangkat tangannya, kemudian beliau bertasbih, dan 
bertahmid, dan bertahli, dan bertakbir, dan berdoa." (19) 


(17) Dan ini adalah madzhab Hanbali dan yang shohih dalam madzhab Syafi'i, adapun 
madzhab Hanafi maka qunut tanpa mengangkat kedua tangan. Al-Kasani berkata : 


L -A A j S ^ 


"Kemudian jika dia sudah selesai dari membaca pada rakaat kedua, dia bertakbir dan 
mengangkat tangannya sejajar dengan telinganya kemudian ia meluruskannya kemudian 
ia membaca qunut" (Badai' Asshonai', Al Kasani, 1/273). 

(18) H.R. Atthobaroni, Al Mu'jam Al Ausath, No.3793, Abu 'Awanah, Mustakhroj, 3793. Imam 
Annawawi mengatakan: "shohih atau Hasan" lihat Al Majmu', 3/508. Dan Al 'lroqi 
menyatakan bahwa sanadnya jayyid. Lihat Takhrij Ihya 'Ulumiddin, No.468 

(19) H.R. Muslim, No.913 
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Hadits ini menunjukkan bahwa jika ada doa dalam shalat dalam 
kondisi berdiri maka mengangkat tangan, dan keumuman 
hadits ini mencakup kondisi qunut yang dalam kondisi berdiri. 
Demikian juga Rasulullah bersabda : 


Yyuf 




(j! 



L f-/' J^3 fy 


''Sesungguhnya Rabb kalian Tabaroka Wata'ala maha Pemalu 
dan Mulia, ia malu jika ada hambanya yang memngangkat 
tangannya berdoa kepadanya, kemudian ia mengembalikannya 
dengan kosong (tidak mengabulkannya)". (20) 

Ini menunjukan bahwa hukum asal dalam berdoa adalah 
dengan mengangkat tangan, kecuali ada dalil yang menunjukan 
tidak perlu mengangkat tangan. 


Kesembilan : Mengaminkan imam 
Disunnahkan mengaminkan imam ketika qunut witir (21) . Ibnu 
'Abbas berkata : 


(20) H.R. Abu Dawud, No.1488, Attirmidzi, No.3556 

(21) Ini adalah pendapat mayoritas ulama. Ini adalah pendapat madzhab Hanbali (Lihat: Al- 
Inshof, Al-Mardawi 4/131), dan yang shohih dalam madzhab Syafi'i (Lihat : Tuhfah Al- 
Muhtaj, Ibnu Hajar Al Haitami 2/67), dan satu pendapat Muhammad bin Hasan Asy- 
Syaibani dari madzhab Hanafi, yaitu makmum tidak ikut membaca qunut tapi 
mengaiminkan imam (Lihat: Al-Bahr Ar-Roiq, Ibnu Nujaim 2/48). 

Adapun madzhab Hanafi yang mu'tamad adalah makmum tidak mengaminkan akan tetapi 
makmum juga ikut baca qunut sendiri dengan suara yang lirih, sebagaimana imam juga 
membaca dengan lirih (Lihat: Tabyin AI-Haqoiq, Az-Zailai 1/171) 
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p i 4* *S^Jl ^jA oJ^~ ^ ’J^ 

4.1U- ^ ^ytji'j C4w2^-J ijljS'ij cJlPj 


"Dan jika ia membaca "Sami'allahu liman hamidah" pada rakaat 
terakhir (shalat lima waktu -karena ini qunut nazilah-) beliau 
mendoakan keburukan untuk bani Sulaim, Ri'I, Dzakwan, 
'Ushoyyah, dan sahabt-sahabat yang dibelakang 
mengaminkannya". (22) 

Dan sama saja nazilah atau witir, karena sama-sama qunut. 
Demikian juga jika makmum mengaminkan berarti makmum 
juga ikut berdoa, karena yang mengaminkan kedudukannya 
sama dengan yang berdoa langsung (23) . 


Kesepuluh : Jika imam memuji Allah dalam qunut (tidak 
sedang berdoa) maka makmum boleh mengikuti atau diam. 


(22) Al-Majmu', An-Nawawi 3/502 

(23) Ibnu Taimiyyah berkata, "Seperti doa qunut, sesungguhnya makmum jika mengaminkan 

* * -£ o ^ 

(imam) maka ia sedang berdoa. Allah berfirman kepada Musa dan Harun, USj^pS 04 ^! Si 

"Dan sungguh telah dikabulkan doa kalian berdua", padahal yang berdoa adalah salah satu 
dari mereka berdua, dan yang satunya hanya mengaminkan. Jika makmum mengaminkan 
doa imam maka hendaknya imam berdoa dengan lafal jamak sebagaimana dalam doa al- 

0 ✓ 

Fatihah b-ut "Tunjukanlah kami jalan yang lurus", karena makmum 

mengaminkan sebab dia meyakini bahwa imam berdoa untuk imam dan makmum. Jika 
imam tidak melakukannya (tidak menggunakan lafal jamak (kami)) maka sesungguhnya 
imam telah berkhianat kepada makmum" (Majmu' al-Fatawa, Ibnu Taimiyyah 23/118) 
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Diantara kesalahan para makmum adalah mengaminkan semua 
yang dikatakan oleh imam dalam doa qunutnya. Padahal dalam 
doa qunut ada lafal-lafal dimana maknanya bukan doa 
permohonan, akan tetapi pujian kepada Allah. Sebagai contoh 
doa qunut yang ma'ruf kandungannya terbagi dua : 

Pertama adalah doa, yaitu : 


0 & x V x ^ x 




r 5, 



Yang kedua adalah pujian dan sanjungan kepada Allah dan 
bukan permohonan, yaitu : 


cC-oSIp y*j yj cCuJlj J-Aj 2 Aj^ ci^LIp ‘^■4 


Ljj 


Untuk yang bagian kedua maka tidak layak untuk diamini. An- 
Nawawi berkata : 


Jl aJjJ aSjIJljLs 0/-T i^LIp ^v2-aj *)!j a " ‘‘“■^“4 4p 

aJ ^ Jjf iiClo 


''Adapun pujian kepada Allah (bukan sedang berdoa) yaitu 
perkataan imam Y? LS ^Is JJju illp L Psij dan seterusnya, maka 


makmum mengikuti imam dalam ucapannya tersebut, atau 
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makmum diam. Dan mengikuti lebih utama, karena itu adalah 
pujian dan dzikir, dan tidak layak untuk diaminkan" (24) 

Abu Daud berkata : 







"Ditanyakan kepada Imam Ahmad, imam berkata, "Ya Allah 
kami beristi'anah kepadaMu dan memohon ampu nan M u", 
apakah makmum mengucapkan "aamiin"?. Imam Ahmad 
berkata, "Makmum mengaminkan pada kondisi yang butuh 
diaminkan" (25) 


Sebagian ulama memandang boleh bagi makmum untuk 
bertasbih ketika imam sedang memuji Allah dalam 
qunutnya (26) . 


Kesebelas : Tidak perlu mengusap wajah setelah doa qunut. 


(24) H.R. Abu Dawud, No.1443. Dan dihasankan oleh syaikh Al Albani. 

(25) Masaail al-lmam Ahmad riwayat Abu Daud as-Sajistani hal 96 

(26) Ulama al-Lajnah ad-Daimah yang diketuai oleh Asy-Syaikh Bin Baaz berkata : 


jl ajo! ^Ip s-biji -Llpj <3 «• tp-dl 



"Disyariatkan untuk mengaminkan ketika doa qunut, dan ketika pujian kepada Allah maka 
cukup bagi makmum untuk diam, dan jika ia berkata, atau maka tidak 


mengapa. (Fatwa al-Lajnah ad-Daimah 7/49) 
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Ini adalah pendapat yang terkuat, karena tidak ada dalil yang 
menganjurkan untuk mengusap wajah setelah qunut, dan tidak 
juga datang pengamalan para sahabat akan hal ini. An-Nawawi 
berkata : 


jli j * 'j 




4>e_>e«y2> 




j 15" JS~\ \jjb la A»-i 

yS- 4 J C-~i> ^ (j o^A^aJl £^l>- (j 5 .^ - ya^j 

< w aI5vJ! aJJL> 15 ^1p AjjL&j ^ l)I ^LS jji 

^ ^ 0 x f 

o*^CaJl 3 4>-jJlj {jL$s>JLJ« 0j3 


"Tidak mengusap wajahnya. Inilah pendapat yang benar, 
dibenarkan oleh Al-Baihaqi, Ar-Rofi'I dan selain mereka dari 
para muhaqqiq (ahli dan peneliti). Al-Baihaqi berkata, "Aku 
tidak mendapati adanya periwayatan sedikitpun tentang 
mengusap wajah dalam qunut dari satupun para salaf. 
Meskipun ada diriwayatkan dari sebagian mereka mengusap 
wajah ketika berdoa di luar shalat. Adapun di dalam shalat 
maka dia adalah amalan yang tidak shohih satupun hadits dan 
atsar tentangnya dan juga tidak dengan qiyas. Dan yang lebih 
baik adalah tidak melakukannya dan mencukupkan diri dengan 
yang dilakukan oleh para salaf dengan mengangkat tangan 
tanpa mengusap wajahnya di dalam shalat". (27) 


(27) Al Majmu', Annawawi, 3/501 
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Kedua belas : Imam jangan baca doa qunut kelamaan 
sehingga menyusahkan para makmum 
Diantara kesalahan sebagian imam tarawih adalah terlalu lama 
membaca doa qunut sehingga menyusahkan jama'ah, bahkan 
ada yang sampai doa qunut selama setengah jam. Doa yang 
diajarkan Nabi shallallahu alaihi wasallam kepada al-Hasan 
pendek, demikian juga doa yang dibaca oleh Umar maupun 
Ubay bin Kaab juga doa yang pendek. Jikapun digabungkan 


Jadi ini adalah pendapat yang kuat dalam madzhab Syafi'i, juga pendapat imam Malik, dan 
satu riwayat dari imam Ahmad (Lihat Al-lnshof, Al-Mardawi, 4/132). Bahkan Imam Malik 
memandangnya sebagai bidah, baik mengusap wajah dalam shalat maupun di luar shalat. 
Ibnu Rusyd al-Jadd berkata : 

La !(JLsj (jJJi Jjjj J-LP JilJJLa 

*uip — O L ji ij LaTj 4j* *y — Aijl ~ cfJJLa Lcj 


Dan Imam Malik ditanya tentang seseorang yang mengusap wajahnya dengan telapak 
tangannya setelah berdoa yang sebelumnya ia mengembangkannya. Dan beliaupun 
mengingkarinya dan berkata: "Aku tidak mengetahuinya". 

Imam Malik mengingkari yang demikian karena beliau menganggapnya bid'ah, karena 
tidak ada atsar dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan perkara tersebut tidak bisa 
ditetapkan dengan sekedar akal" (Al-Bayan Wa At-Tahshil 18/49). 

Kenyataannya ini adalah masalah khilafiyah, karenanya sebagian ulama memandang 
dianjurkan untuk mengusap wajah setelah berdoa qunut witir. Ibnu Najjar al-Hanbali 
berkata : 


Lla AjJLj jr 


"Kemudian mengusap wajahnya dengan kedua tangannya di sini (qunut witir) dan di luar 
shalat" (Muntaha Al-lrodat, Ibnu Najjar 1/267). 
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ketiga-tiganya maka itupun hanya beberapa menit, apalagi jika 
dibaca salah satu aja. Dan sebaik-baik ibadah adalah yang 
dicontohkan oleh para salaf, karenanya para ulama 
menyatakan bahwa memanjangkan qunut hukumnya makruh. 
An-Nawawi berkata : 


iJlLl Ui"oyiJl JjlLl 


"al-Baghowi berkata : Makruh memperpanjang qunut 

sebagaimana dimakruhkan memperpanjang tasyahhud awal" 

(28) 


Karenanya hendaknya para imam membaca doa qunut dengan 
waktu yang tidak kelamaan, jika doa qunut masih kurang dari 
lima menit insya Allah para jamaah masih kuat, adapun jika 
sampai 10 menit, apalagi 20 menit hingga 30 menit maka itu 
tentu sangat memberatkan para makmum. 


Ceger, Jakarta Timur, 17 Ramadhan 1441 M (10 Mei 2020) 
(Penulis dibantu oleh murid penulis, semoga Allah membalas 
kebaikannya di akhirat dan mengikhlaskan niatnya) 


(28) Al-Majmuu', an-Nawawi 3/499 
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